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Hakam adalah salah satu unsur yang penting dalam penyelesaian permasalahan 
perceraian, karena hakam adalah pihak ketiga yang berusaha menyelesaikan 
permasalahan dengan bijaksana. Dan ini sesuai dengan  perintah Allah untuk 
mengutus hakam jika dikhawatirkan akan terjadi percekcokan antar suami istri. 
Adanya petunjuk Qur‟ani ini sudah menjelaskan akan pentingnya hakam dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan keluarga baik yang berpendapat bahwa 
perintah itu lil wujub atau hanya sunat. Dari beberapa kitab tafsir yang 
membahas pendapat para ulama tafsir adalah tafsir al-Qurtubi. Oleh karena itu 
objek penelitian ini ditumpukan pada tafsir al-Qurtubi, selain kitab-kitab lain 
sebagai tambahan referensi. Dalam tulisan ini ditemukan bahwa Peran hakam 
begitu penting dalam proses pelestarian perkawinan. Adanya perintah mengutus 
hakam dari pihak suami dan pihak istri ketika kondisi keluarga sudah mencapai 
puncak pertengkaran dan perselisihan menjadi bukti akan pentingnya hakam.  




Perkawinan adalah sebuah akad suci yang perlu dijaga dengan baik, 
sehingga beberapa usaha dilakukan untuk melestarikan sebuah perkawinan. 
Sedangkan perceraian adalah suatu perkara halal yang paling dibenci oleh Allah 
SWT karena memutuskan hubungan perkawinan. Oleh sebab itu di dalam al-
Quran banyak disebutkan ayat-ayat yang isinya petunjuk agar sebuah perkawinan 
itu bisa langgeng. Meskipun demikian perceraian bukanlah suatu yang 
diharamkan, bahkan ia menjadi wajib apabila sudah berhubungan dengan 
keselamatan pihak tertentu.  
Di dalam al-Quran untuk menyelesaikan suatu problem kekeluargaan telah 
disebutkan dalam ayat 34-35 dalam surah al-Nisa‟ yang menjelaskan tentang 
pengutusan hakam jika terjadi percekcokan antar suami istri atau yang disebut 
dengan syiqāq. Hakam diakui oleh beberapa negara. Ia bisa menjadi jalan 
alternatif untuk mengurangi tingkat perceraian, sebagai contoh di Indonesia ada 
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Badan Penasihat Pelestarian Perkawinan (BP4) yang bertugas sebagai mediator 
bagi pasangan yang akan bercerai dengan tujuan menggagalkan perceraiannya. Di 
Malaysia ada hakam yang bertugas membuat kesepakatan dan perdamaian 
termasuk di dalamnya menyelesaikan perkara syiqāq. Begitu juga di negara-
negara Arab juga menggunakan hakam untuk menyelesaikan permasalahan 
perkawinan.  
Dalam menafsirkan ayat 35 dalam surah al-Nisa‟ para mufasir mempunyai 
pandangan yang berbeda-beda tentang hal-hal sebagai berikut; tentang kepada 
siapa perintah mengutus hakam itu ditujukan, apa hukum mengutus hakam, apa 
saja hak hakam dan syarat seorang hakam. Adapun urgensi hakam mereka sepakat 
akan pentingnya hakam dalam permasalahan keluarga yang terjadi antara suami 
istri. Diantara kitab tafsir yang menyebutkan pendapat-pendapat para ulama 
adalah tafsir al-Qurtubiy. Oleh sebab itu penulis akan membahas urgensi hakam 
dalam pelestarian perkawinan menurut pandangan ulama Tafsir di Kitab Tafsir Al-
Qurtubiy. 
 
Biografi Singkat Al-Qurtubiy 
Penulis kitab tafsir Al-Jāmi‟ Li Aḥkām Al –Qur‟ān adalah al-Imām Abū 
Abdillah Muḥammad ibn Aḥmad ibn Abū Bakr ibn Farḥ al-Anṣāriy al-Khazrajiy 
al-Andalūsiy al-Qurṭubiy al-Mufassir, atau yang dikenal dengan panggilan Al-
Qurṭubiy29. Al-Qurṭubiy sendiri adalah nama suatu daerah di Andalusia (sekarang 
Spanyol), yaitu Cordoba, yang di-nisbah-kan kepada al-Imām Abū Abdillah 
Muḥammad, tempat dimana ia dilahirkan.Tidak ada data jelas yang menerangkan 
tanggal berapa ia dilahirkan, namun yang jelas Al-Qurṭubiy hidup ketika waktu itu 
wilayah Spanyol berada di bawah pengaruh kekuasaan Dinasti Muwahhidun yang 
berpusat di Afrika Barat dan Bani Ahmar di Granada (1232 -1492 M) yaitu sekitar 
abad ke-7 Hijriyah atau 13 Masehi.
30
 
                                                 
29
Muḥammad Ḥusain al-Żahabiy, Al-Tafsīr Wa al-Mufassirūn, Jilid 2, (Kairo: Dār al-
Ḥadīts, 2005 ), hlm. 401. 
30
 Yusuf „Abd al-RahmanFirat, Al-Qurṭubiy al-Mufassir: Sīratan wa manhājan, (Kuwait: 
Dār al-Qalam,1982), hlm. 36. 
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Al-Qurṭubiy hidup di Cordoba pada abad-abad akhir kemajuan gemilang 
umat Islam di Eropa di saat Barat masih tenggelam dalam kegelapan. Cordoba 
yang sekarang yaitu kota Kurdu yang terletak di lembah sungai besar dan lambat 
laun kota itu menjadi kota kecil. Sedikit demi sedikit pecahan kota yang didiami 
Muslim sekitar 86 kota semakin berkurang, berapa jumlah harta simpanan desa 
yang tidak terlindungi, alias hilang. Sedikitnya di Cordoba terdapat 200 ribu 
rumah, 600 Masjid, 50 rumah sakit, 80 sekolah umum yang besar, 900 pemandian. 
Jumlah buku sekitar 600 ribu kitab lebih, yang kemudian dikuasai oleh Nasrani 
pada tahun 1236 M. Bangsa Arab menguasai Cordoba pada tahun 711 M, hingga 
mencapai masa puncaknya pada periode Bani Umayyah tahun 856 H/1031 yang 
mengangkat dan memajukan negara-negara Eropa. Cordoba jatuh setelah Daulah 
Umuwiyah kalah dan tunduk pada tahun 1087 M yang kemudian dikuasai oleh 
Kerajaan Qosytalah Fardinand ketiga tahun 1236 M.
31
 Itulah sekilas perjalan 
zaman dan tempat hidupnya Al-Qurṭubiy. 
 Adapun karya Tafsirnya adalah Al-Jāmi‟ li Aḥkām Al-Qur‟ān wa al-
Mubin lima Tadhammanahu min al-Sunnah wa Ay al-Furqān. Kitab ini masyhur 
sering disebut dengan tafsīr al-Qurṭubiy, hal ini dapat dimaklumi karena tafsir ini 
adalah karya seorang yang mempunyai nisbah nama al-Qurṭubiy dan pada 
halaman sampul kitabnya sendiri tertulis judul Tafsir al-Qurṭubiy al-Jāmi‟ li 
Aḥkāmal-Qur‟ān.32 Kitab ini merupakan kitab tafsir yang bercorak fikih. Kitab ini 
dicetak pertama kali di Kairo pada tahun  1933-1950 M. oleh percetakan Dār al-
Kutubal-Miṣriyyah, berjumlah 20 jilid. Setelah itu pada tahun 2006 penerbit 
Mu‟assasah al-Risalah Beirut mencetak kitab ini sebanyak 24 juz/jilid yang telah 




                                                 
31
 Abū Abdillah Muḥammad ibn Aḥmad al-Anṣāri al-Qurṭubiy, Al-Jāmi‟ Li Aḥkām Al-
Qur‟ān (Kairo: Maktabah al-Ṣafa, 2005), Jilid 1,hlm. 16-17. Lihat juga Jalāl al-Dīn al-Suyūṭiy 
(1396 H), Ṭabaqāt al-Mufassirīn, taḥqīq „Ali Muhammad „Amr, Kairo: Maktabah Wahbah, hlm 
79. 
32
 Syarīfah Zaghisyi, Manhaj al-Qurṭubiy fī al-Ta‟āmul ma‟a al-Ḥadīts wa atsārih fī Tafsīr 
li ayāt al-Aḥkām, Disertasi Doktor, Universitas Batinah, al-Jazā‟ir, 2012, hlm 22.  
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Ayat-ayat yang Berhubungan dengan Pelestarian Perkawinan 
Dalam al-Quran terdapat ayat-ayat yang berhubungan dengan perintah-
perintah yang mengandung makna pelestarian perkawinan. Diantaranya adalah 
Firman Allah SWT. dalam surah al-Nisa‟ ayat 19: 
 
 ِحَي َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ اي اًهْرَك َءاَسِّنلا اُوِثرَت نَأ ْمُكَل ُّل  ۖ  َّنُهوُلُضْع َتَلََو 
اوُبَهْذَِتل  ِضْع َِبب  َّنُهوُمُتْي َتآاَم  َّلَِإ نَأ  َنِيتَْأي   ةَشِحاَفِب   ةَنِّ ي َبُّم  ۖ  َّنُهوُرِشاَعَو 
 ِفوُرْعَمْلِاب  ۖ نَِإف  َّنُهوُمُتِْهرَك  َّللا َلَعْجَيَو اًئْيَش اوُهَرْكَت نَأ ٰىَسَع َف  اًر ْ يَخ ِهيِف ُه
اًريِثَك33 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 





 ٰىَن ْثَم ِءاَسِّنلا َنِم ْمُكَل َبَاط اَم اوُحِكْنَاف ٰىَماَتَيْلا يِف اُوطِسْق ُت َّلََأ ْمُتْفِخ ْنِإَو
 َعَاُبرَو َثَلَُثَو  ْمُكُناَمَْيأ ْتَكَلَم اَم ْوَأ ًةَدِحاَو َف اوُلِدْع َت َّلََأ ْمُتْفِخ ْنَِإف  َكِل َٰذ
اوُلوُع َت َّلََأ ٰىَنْدَأ35  
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian 
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih 




                                                 
33
 QS al-Nisa‟ 4: 19 
34
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemah, 
(Saudi Arabia: Majma‟ al-Malik Fahad li Taba‟at al-Mushaf asy-Syarif: 1418H), hlm. 119. 
35
 QS al-Nisa‟ 4: 35 
36
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemah, 
(Saudi Arabia: Majma‟ al-Malik Fahad li Taba‟at al-Mushaf asy-Syarif: 1418H), hlm 123. 
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 ْنِم اوُقَف َْنأ َابمَو ٍضْع َب ٰىَلَع ْمُهَضْع َب ُوَّللا َلَّضَف َابم ِءاَسِّنلا ىَلَع َنوُماَّو َق ُلاَجِّرلا
 ْمِِلذاَوَْمأ  ُوَّللا َظِفَح َابم ِبْيَغِْلل ٌتَاظِفاَح ٌتاَِتنَاق ُتَاِلحا َّصلَاف  َنوُفَاَتَ تِ َّلالاَو
 وُرُجْىاَو َّنُىوُظِعَف َّنُىَزوُشُن َّنُىُوِبرْضاَو ِعِجاَضَمْلا في َّنُى  اوُغ ْ ب َت َلاَف ْمُكَنَْعطَأ ْنَِإف
 ًلايِبَس َّنِهْيَلَع ًايرِبَك اِّيِلَع َناَك َوَّللا َّنِإ37  
Artinya: Kaum laki-laki adalah pemimpin (qawwām) bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka. Maka wanita yang shalihah, adalah yang 
tunduk dan taat (qānitāt) serta mampu menjaga (ḥāfiẓāt) ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara mereka”.38 
Dari ketiga ayat tersebut bisa disimpulkan bahwa anjuran al-Quran 
terhadap ketentraman keluarga sangat diutamakan, dalam ayat 19 surah al-Nisa‟ 
diperintahkan untuk menggauli istri-istri dengan baik. Hal ini tidak lepas dari 
tujuan melestarikan perkawinan, karena dengan tiadanya pergaulan yang baik 
terhadap istri, maka bisa saja istri akan menuntut cerai karena perlakuan yang 
tidak baik. Dalam ayat 34 surah al-Nisa‟ juga dijelaskan bagaimana cara mendidik 
istri yang nusyūz atau durhaka terhadap suami, tahap-tahap yang dijelaskan dalam 
ayat ini menunjukkan pentingnya melestarikan perkawinan. Adapun dalam ayat 
35 surah al-Nisa‟ yang sedang dikaji ini adalah cara terakhir untuk melestarikan 
sebuah ikatan perkawinan, yaitu apabila dengan tiga tahap cara penyelesaian 
sebelumnya tidak berhasil maka menggunakan hakam (penengah) yang bisa 
mendamaikan perselisihan suami istri. 
Dalam mengomentari ayat 19 surah an-Nisa‟ Sayyid Qutub berkata: 
Hikmah utamanya adalah agar ikatan perkawinan tidak mudah terputus karena 
lintasan pikiran yang sesaat, untuk mempertahankan ikatan perkawinan agar tidak 
porak-poranda karena emosi yang sesaat dan untuk memelihara kewibawaan 
lembaga kemanusiaan terbesar ini, agar tidak dijadikan sebagai sasaran letupan 
emosi yang mudah berubah.
39
 
                                                 
37
 QS al-Nisa‟ 4:34. 
38
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur‟an, Al-Qur‟an dan Terjemah, 
(Saudi Arabia: Majma‟ al-Malik Fahad li Taba‟at al-Mushaf asy-Syarif: 1418H), hlm. 123.   
39
 Sayyid Quṭub, Fī Ẓilāl al-Qur‟ān, jld II, (Kairo: Dār al-Syuruq, 2011), hlm. 509. 
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Urgensi Hakam dalam Pelestarian Perkawinan di Tafsiral-Qurtubiy 
Allah SWT. berfirman dalam surah al-Nisa‟ ayat 35; 
 َدِيُري نِإ اَهِلْهَأ ْنِّم اًمَكَحَو ِهِلْهَأ ْنِّم اًمَكَح اوُثَع ْبَاف اَمِهِنْي َب َقاَقِش ْمُتْفِخ ْنِإَو ا
 اَمُه َن ْ ي َب ُهَّللا ِقِّفَو ُي اًحَلَْصِإ  ۖاًريِبَخ اًميِلَع َناَك َهَّللاَّنِإ 
Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-
istri itu. 
1. Asbab Nuzul 
Asbab nuzul ayat di atas sebagaimana yang diriwayatkan dari Muqatil 
bahwa seorang perempuan bernama Habibah binti Zaid ibn Abu Zuhair 
melaporkan suaminya (Sa‟d ibn Ar-Rabi‟). Dengan ditemani ayahnya, Habibah 
kemudian mengadu kepada Nabi SAW. Kata sang ayah: “Saya berikan anakku 
kepadanya untuk menjadi teman tidurnya, namun dia ditempelengnya.” 
Mendengar pengaduan itu, Nabi menjawab: “Hendaklah kamu mengambil 
pembalasan kepadanya, yakni menamparnya.” Setelah itu, Habibah bersama 
ayahnya pulang dan melakukan pembalasan kepada suaminya. Setelah Habibah 
melaporkan perbuatannya, Nabi SAW bersabda: “Kembalilah kamu, ini Jibril 
datang dan Allah menurunkan ayat ini.” Kemudian Nabi membacakannya. Dan 
bersabda: “Kita berkehendak begitu, Allah berkehendak begini. Dan apa yang 
Allah kehendaki itulah yang terbaik.”40 
2. Korelasi Ayat 
Perbedaan antara suami dan istri ada kalanya sebab istri yang nusyūz atau 
durhaka kepada suami dan ada kalanya disebabkan kezaliman dari suami. Jika 
yang terjadi adalah karena nusyūz maka sebagai seorang suami harus mendidik 
istrinya dengan sebaik-baiknya seperti yang dijelaskan dalam ayat 34 surah al-
Nisa‟.41 Pada ayat 34 menjelaskan bagaimana langkah mendidik istri yang nusyūz 
                                                 
40
 „Ali ibn Aḥmad al-Wāḥidi, Asbāb Nuzūl al-Qur‟ān, (Bairūt: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 
tt),  hlm. 155. 
41
 Al-Sayyid Muḥammad Rasyīd Riḍā, Tafsīr al-Qur‟ān al-Ḥakīm, jilid 5, (Bairūt: Dār al-
Kutub al-Ilmiyyah, tt), hlm. 63. 
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yaitu dengan cara menasihatinya, jika dengan cara ini tidak berhasil maka dengan 
memisahkannya dari ranjang, jika tidak berubah juga maka dengan cara memukul 
yang tidak menyakitkan. Dan pada ayat 35 surah al-Nisa‟ ini mejelaskan keadaan 
yang lebih parah lagi, yaitu jika takut terjadi persengketaan dan ditakutkan terjadi 
perpisahan maka diperintahkan mengutus ḥakam (mediator) yang lebih 
mengetahui keadaan pasangan suami istri tersebut dari kedua belah pihak untuk 
memperbaiki keadaan mereka. 
3. Tafsir Ayat  
Dalam pembahasan ini terdapat 3 kalimat yang harus dipahami terlebih 
dahulu, yaitu kata Syiqāq, ḥakam dan iṣlāḥ. Makna syiqāq adalah perpecahan, 
percekcokan, dan perselisihan, seakan-akan kedua belah pihak berada di pihak 
yang berlawanan dan telah berada dalam keadaan yang genting.
42
 Makna ḥakam 
adalah seperti yang dijelaskan dalam tafsir al-Manar sebagai berikut: 
 مصلخا كيف( ينمصلخا ينب لصفلاو مكلحا قح ول نم : ) كيرحتلاب ( مكلحاو
طيو ) مكلحاو مصلخا تنأو مكاحتي نأ ونأش نم نلأ ؛ نسلدا خيشلا ىلع قل
وتبرتجو وتيورل ويلإ43 
 
Artinya: Hakam adalah orang yang mempunyai otoritas menghakimi dan 
memisah antara dua orang yang saling bertengkar. Dan hakam juga 
digunakan untuk seseorang yang telah berumur karena kebiasaanya 
menjadi penengah sebab pandangannya dan pengalamannya. 
 
Sedangkan iṣlāḥ adalah mendamaikan dua orang yang bertengkar. Adapun 
yang dibicarakan oleh para ulama dalam ayat ini diantaranya adalah siapa yang 
mengutus ḥakam, bagaimana sifat-sifat ḥakam, tugas dan kepentingan ḥakam. 
a. Siapa yang mengutus ḥakam? 
Beberapa pendapat tentang siapa yang mengutus ḥakam telah diterangkan 
dalam kitab Tafsir al-Qurṭubiy, dari pendapat yang dikutib beliau adalah: 
                                                 
42
 Lihat Abū „Abdillah, Muḥammad ibn Aḥmad al-Anṣāriy al-Qurṭubiy, al-Jāmi‟ li 
aḥkām al-Qur‟ān, jilid 3, (Kairo: Dar al-Hadits, 2002), hlm. 158. lihat juga Wahbah al-Zuhaili, 
Tafsir al-Munir fi al-„Aqidah wa al-Syari‟ah wa al-Manhaj, Damaskus: Dar al-„ilm, jld 3, hlm 56. 
43
 Al-Sayyid Muḥammad Rasyīd Riḍā, Tafsīr al-Qur‟ān al-Ḥakīm, jilid 5, (Bairūt: Dār al-
Kutub al-Ilmiyyah, tt), hlm 63-64. 
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1) pendapat jumhur ulama yang mengatakan bahwa ḥakam diutus oleh 
pemerintah dan para hakim. Ini berdasarkan pada pendapat Ibnu Abbas dan 
Mujahid. Sedangkan menurut al-Ṭabrāniy ḥakam diutus oleh pemerintah yang 
dilapori keadaan pasangan suami istri yang syiqāq ini. Menurut pendapat  al-
Jashash yang mengutus ḥakam adalah hakim yang memang tugasnya 
meleraikan orang yang bersengketa dan yang berhak melarang dari perbuatan 
zalim. Dan hakim adalah orang yang mendapat mandat untuk menjaga 
kemaslahatan umat, diantara kemaslahatan umat adalah kemaslahatan 




2) pendapat yang mengatakan bahwa ḥakam diutus oleh wali, karena menurut 
pendapat ini khiṭāb (perintah) dalam ayat tersebut untuk para wali.45 
3) pendapat yang lain mengatakan khiṭāb untuk kedua pasangan suami istri, jadi 
yang mengutus ḥakam adalah kedua suami istri tersebut. Ibnu al-Sudi berkata: 
kalimat khiftum khiṭāb-nya kepada suami dan istri, jika diantara keduanya 
terjadi syiqāq maka keduanya mengutus salah satu keluarganya untuk 
meredakan pertengkaran antara keduanya.
46
 Ini adalah juga salah satu 
pendapat Ibnu Abbas dan Imam Syafi‟i. 
4) pendapat lain mengatakan khiṭāb itu untuk muslimin, sehingga siapa saja 




Dari beberapa pendapat yang ada di atas, menurut Muhammad Abduh 
pendapat yang paling tepat adalah khiṭāb ayat tersebut ditujukan kepada para 
hakim atau wali.
48
 Kedua pendapat ini tepat, karena pendapat ini memberikan 
tanggungjawab kepada para hakim untuk memperhatikan kondisi masyarakat 
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umum dan bersungguh-sungguh dalam memperbaiki keadaan mereka. Sedangkan 
pendapat kedua memberikan tanggungjawab kepada semua orang muslim untuk 
memperhatikan keadaan sebagian muslim dari sebagian yang lain dan membantu 
mereka dalam memperbaiki keadaan mereka.
49
 
b. Sifat-sifat ḥakam 
Mengenai sifat-sifat yang ada dalam seorang ḥakam hampir semua mufasir 
sepakat bahwa: 
1) ḥakam harus seorang laki-laki; 
2) ḥakam harus seorang yang adil, dan memahami permasalahan fiqih; 
3) dan ḥakam diharuskan dari keluarga suami dan keluarga istri. Namun jika 
dari keluarga suami istri tidak ada yang berkemampuan menjadi ḥakam maka 
boleh dari keluarga lain. Dan jika suami istri sepakat untuk mengutus seorang 
ḥakam saja maka juga harus dilaksanakan keputusannya.50 
c. Tugas dan kepentingan ḥakam 
Tugas dan urgensi ḥakam juga mendapat perhatian mufasir, diantara 
mufasir ada yang mengatakan bahwa tugas ḥakam hanyalah mendamaikan kedua 
belah suami dan istri. Namun pendapat lain mengatakan bahwa tugas ḥakam 
termasuk memisahkan jika dilihat oleh kedua ḥakam bahwa suami istri tersebut 
memang harus dipisahkan. 
Kedua pendapat di atas mempunyai alasan masing-masing. Bagi pendapat 
yang mengatakan bahwa ḥakam hanya bertugas mendamaikan bukan memisahkan 
berdasarkan pada beberapa alasan sebagai berikut: 
1) ayat َاهَْيلَع َِّلاإ ٍسَْفن ُّلُك ُةِسَْكت َلاَو menunjukkan bahwa tasarufnya seseorang 
untuk orang lain tidak sah kecuali dengan penguatan (adanya akad wakalah) 
dari orang yang mewakilkan. Oleh sebab itu seseorang tidak menceraikan istri 
orang lain tanpa adanya perwakilan dari suami tersebut dan tidak boleh 
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2) keperluan ḥakam adalah untuk mendamaikan bukan memisahkan. Hal ini 
berdasarkan pada ayat  امهنيت الله قفىي ًاحلاصإ اديري نإ yang artinya“jika kedua 
ḥakam berkehendak mendamaikannya maka Allah akan memberi jalan 
perdamaian (taufiq)” dalam ayat ini hanya disebutkan iṣlāh bukan 




3) perpisahan hanya bisa terjadi dengan dua cara yaitu dengan talak atau khuluk. 
Talak adalah haknya suami sedangkan khuluk adalah haknya istri. Kedua-




4) mereka beranggapan bahwa kekuasaan ḥakam dalam memisahkan tidak ada 
dasarnya, karena ḥakam hanya bisa bekerja karena perintah hakim atau kedua 
suami istri. Jika ḥakam ditugaskan oleh hakim sedangkan hakim itu sendiri 
tidak ada kuasa untuk memisahkan maka pemisahan ḥakam tidak sah. Dan 




Adapun pendapat yang mengatakan bahwa ḥakam juga boleh memisahkan 
tidak hanya mendamaikan. Mereka mempunyai beberapa alasan sebagai berikut: 
1) bahwa Allah menggunakan istilah ḥakam bukan wakil, jika yang dikehendaki 
wakil maka Allah akan berkata: “utuslah wakil dari keluarga laki-laki dan 
wakil dari keluarga perempuan.” Oleh sebab itu tidak diperlukan ridhanya 
                                                 
51
 http://fiqh.islammessage.com/NewsDetails.aspx?id=5014#_ednref17 diambil pada hari 
Senin tanggal 19 November 2018 jam 12.42 
52
 Abū Bakr Aḥmad ibn „Ali al-Rāzi al-Jaṣṣāṣ, Aḥkām al-Qur‟ān, taḥqīq Muḥammad 
Ṣadiq Qaḥāwi, jilid 3, (Beirūt: Dār Iḥyā‟ al-Turats al-„Arabiy, 1992), hlm 152. 
53
 Abū Bakr Aḥmad ibn „Ali al-Rāzi al-Jaṣṣāṣ, Aḥkām al-Qur‟ān, taḥqīq Muḥammad 
Ṣadiq Qaḥāwi, jilid 3, (Beirūt: Dār Iḥyā‟ al-Turats al-„Arabiy, 1992), hlm 153 dan lihat Syams al-
Dīn Muḥammad ibn Aḥmad ibn al-Khaṭīb al-Syarbini, Mughni muhtaj Ila Ma‟rifati Ma‟ani al-
Manhaj, jilid 3, (Mesir: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2000), hlm 261. 
54
 Abū Bakr Aḥmad ibn „Ali al-Rāzi al-Jaṣṣāṣ, Aḥkām al-Qur‟ān, taḥqīq Muḥammad 
Ṣadiq Qaḥāwi, jilid 3, (Beirūt: Dār Iḥyā‟ al-Turats al-„Arabiy, 1992), hlm 151-152 
29 
 
suami, karena hakim akan memutuskan apa yang dilihatnya maslahah. 
Seorang hakim keputusannya diterima baik memutuskan iṣlāḥ atau cerai.55 
2) Hadis Utsman ra, ketika mengutus Abdullah bin Abbas dan Mu‟awiyah bin 
Abi Sufyan untuk menjadi ḥakam bagi „Uqail bin Abi Thalib dan Fatimah 
bint „Atabah, Utsman berkata: “jika kalian melihat keduanya dapat 
dikumpulkan maka kumpulkanlah, dan jika kalian melihatnya harus 
dipisahkan maka pisahkanlah.”56 
3) Allah memerintahkan suami dalam firmannya:  ٌكاَسِْمَإف ٍناَسِْحِإت ٌحيِرَْست َْوأ ٍفوُرْعَِمت , 
jika terjadi perpecahan maka akan mengakibatkan tasrīḥ (perceraian) karena 
telah terjadi kedurhakaan dan lari dari tanggungjawab. Jika hakam tidak 
berhasil mendamaikannya maka baginya hak untuk memisahkannya walau 
tanpa izin suami. 
57
 
4) hak memisahkan bagi hakim telah wujud pada beberapa keadaan misalnya 
ketika adanya cacat pada salah satu dari suami istri. Seorang hakim ketika 
mengutus dua orang hakam maka hak-hak kekuasaan mereka mendapatkan 
dari hakim karena dia (hakim) yang mempunyai hak memisahkan. Al-Hafidh 
Ibnu hajar berkata: “ketika yang diperintah mengutus ḥakam adalah para 
hakim maka hal ini menunjukkan bahwa yang mempunyai peran utama 
dalam mendamaikan atau menceraikan adalah para hakim.”58 
Seorang hakim atau qadhi ketika mengirim ḥakam maka tujuannya adalah 
mendapatkan keadailan dan keadilan bisa dicapai dengan mendamaikan juga bisa 
dicapai dengan memisahkan. Maka bukan suatu tindakan yang bijak apabila hanya 
menerima putusan damai akan tetapi tidak menerima putusan cerai. 
59
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Dalam hal ini, ḥakam harus sepakat atas keputusannya, apabila keputusan 
kedua ḥakam tidak sama maka tidak bisa dijalankan keputusannya. Jika salah satu 
memutuskan berpisah sedangkan satunya tidak sependapat, maka tidak wajib 
dilaksanakan, begitu juga jika salah satunya memutuskan talak satu dan ḥakam 
satunya memutuskan talak tiga maka yang diambil talak satu.
60
 
Menurut al-Qurtubiy ḥakam akan berperan setelah langkah-langkah 
penyelesaian dari suami istri tidak mendapatkan hasil, baru hakim mengutus 
seorang ḥakam dari pihak suami dan seorang ḥakam dari pihak istri. Beliau 
berpendapat bahwa ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya yang 
menjelaskan tahap-tahap dalam mendidik istri. Dengan begitu khiṭāb dalam ayat 
35 surat al-Nisa‟ ini adalah kepada hakim, bukan wali.  
Tentang pentingnya ḥakam yang seperti dijelaskan dalam tafsir al-Manar 
adalah untuk melihat aduan yang diajukan oleh keduabelah pihak dan melihat apa 
yang harus dilakukan baik islah maupun memisahkan. Akan tetapi dianjurkan 
terlebih dahulu untuk meng-iṣlāḥ-kan.61 
d. Hukum mengutus ḥakam 
Dalam hukum mengutus ḥakam menurut pandangan mufasir terdapat dua 
pendapat, ada yang mengatakan wajib dan ada yang mengatakan sunnah. Ada juga 
ulama yang menghukum wajib dan sunnah dalam keadaan yang berbeda. 
Hukumnya wajib apabila percekcokan sudah melampaui sesuatu yang tidak 
dihalalkan. Dalam hal ini hakim tidak boleh membiarkan pasangan suami istri ini 
terbiar dalam keadaan yang berantakan dan penuh dengan dendam dan amarah. 
Dan dihukumi sunnah ketika ada ketidakcocokan antara suami istri maka keluarga 
mereka berkumpul untuk menyelesaikannya, jika bisa didamaikan maka 




Peran ḥakam begitu penting dalam proses pelestarian perkawinan, 
wujudnya perintah mengutus ḥakam dari pihak suami dan pihak istri ketika 
kondisi keluarga sudah mencapai puncak pertengkaran dan perselisihan menjadi 
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bukti akan pentingnya ḥakam. Apapun hasilnya, baik memutuskan cerai atau 
damai maka suami istri harus mengikuti keputusan kedua ḥakam tersebut. Karena 
seorang ḥakam dalam memutuskan sesuatunya tidak sembarang memutuskan, 
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